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INTISARI 

 
 Penciptaan karya Tugas Akhir dengan judul “Penciptaan Busana Casual 

Oriental tema Covid-19 dengan Basis Batik Jepara” adalah sebuah perwujudan 

pengekspresian ide gagasan yang diolah sedemikian rupa sebagai pemuas batin 

penulis sebagai kreator. Ide tersebut diolah sesuai kemampuan penulis dalam 

mewujudkan busana oriental dengan sentuhan batik Jepara serta dihiasi sulam 

tapis dengan tema Covid-19.. Penciptaan karya ini terinspirasi dari situasi 

pandemi Covid-19 yang sedang berlangsung di seluruh dunia dan berdampak 

global sekaligus bertujuan untuk menciptakan busana casual gaya oriental dengan 

paduan batik Jepara dan sulam tapis sebagai ide penciptaan dan wujud pelestarian 

budaya yang adhiluhung yang digabungkan dengan unsur oriental yang asing 

menjadi sebuah karya baru 

 Metode pendekatan yang digunakan dalam penciptaan karya ini adalah 

estetika dan ergonomi. Sedangkan metode penciptaan menggunakan metode 

penelitian berbasis praktik (practise based research). Teknik perwujudan yang 

diterapkan menggunakan teknik batik, jahit dan sulam tapis. 

 Karya yang dihasilkan dari penciptaan karya Tugas Akhir ini adalah tiga 

busana kasual yang masing – masing memiliki ciri khas dan keunikan tersendiri. 

Diharapkan dari penciptaan ini dapat bermanfaaat bagi penikmat seni dan 

masyarakat pada umumya, serta dapat memberi kontribusi dan wacana kreatif dan 

inovatif khususnya dalam dunia tekstil, busana, dan fashion pada umumnya. 

 

Kata Kunci : Batik Jepara, Covid-19, Busana Casual, Oriental 
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ABSTRACT 

 
The creation of the Final Project with the title "The Creation of Casual 

Oriental Clothing wih a Covid-19 theme with with Jepara Batik Base" is a 

manifestation of the expression of ideas that are processed in such a way as to 

satisfy the writer's mind as a creator. The idea was processed according to the 

author's ability to create oriental clothing with a touch of Jepara Batik and 

decorated with filter embroidery with the theme Covid-19. Oriental style with a 

blend of Jepara Batik and Embroidery Tapis as an idea of creation and a form of 

cultural preservation that is Adhiluhung combined with foreign Oriental elements 

into a new work 

The approach methods used in the creation of this work are aesthetics,  

and ergonomics. While the method of creation using a practice-based research 

method (practice-based research). The embodiment technique applied uses batik, 

sewing and filter embroidery techniques. 

The work that resulted from the creation of this Final Project are three 

casual clothes, each of which has its own characteristics and uniqueness. It is 

hoped that this creation can be useful for art connoisseurs and society in general, 

and can contribute to creative and innovative discourse, especially in the world of 

textiles, clothing, and fashion in general. 

 

Keywords: Jepara Batik, Covid-19, Casual Clothing, Oriental 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Berawal dari latar belakang penulis yang merupakan pembatik 

sejak duduk di bangku SMK, penulis bermaksud untuk  terus melestarikan 

budaya adhiluhung ini sampai suatu saat bisa bermanfaat bagi masyarakat 

luas. Batik adalah kain bergambar yang pembuatannya secara khusus 

dengan menuliskan atau menerakan malam pada kain itu, kemudian 

pengolahannya diproses dengan cara tertentu yang memiliki kekhasan 

yang bernilai adiluhung.
 
Batik Indonesia, sebagai keseluruhan teknik, 

teknologi, serta pengembangan motif dan budaya yang terkait, oleh 

UNESCO telah ditetapkan sebagai Warisan Kemanusiaan untuk Budaya 

Lisan dan Nonbendawi (Masterpieces of the Oral and Intangible Heritage 

of Humanity) sejak 2 Oktober 2009. Dalam perkembangannya, batik di 

Indonesia dibagi menjadi 2 bagian, yaitu batik pedalaman yang 

berkembang di wilayah kerajaan atau keraton dan batik pesisir yang 

tersebar di pesisir pulau jawa, meliputi : Pekalongan, Cirebon, Jepara dan 

banyak lagi. 

Melatar belakangi tempat asal penulis yang lahir dan besar di 

Jepara, penulis ingin mengembangkan lebih lanjut bagaimana motif 

kedaerahan agar dapat di terapkan pada motif batik. Batik Jepara adalah 

batik yang menggunakan motif sesuai seni yang terkenal 

dari Jepara hingga ke mancanegara yaitu seni ukir Jepara. Batik Jepara 

menggunakan gambar-gambar atau motif-motif  ukiran khas Jepara. 

Menurut perkembanganya seni batik Jepara digabung dengan tenun ikat 

Troso, dengan cara menenun benang hingga jadi kain troso lalu membatik 

kain tenun tersebut dengan motif-motif ukiran khas Jepara. 

Dalam perkembangan selanjutnya, motif Jepara ini dikembangkan 

dan dikolabrasikan dengan fashion yang ada saat ini. Diantaranya 

dikolaborasikan dengan  sulam tapis dan busana – busana casual yang 

dikenakan sehari hari dengan berbagai model. Salah satunya model 

oriental yang tidak sedikit peminatnya sekarang ini. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kain
https://id.wikipedia.org/wiki/Malam_(zat)
https://id.wikipedia.org/wiki/Teknik
https://id.wikipedia.org/wiki/Teknologi
https://id.wikipedia.org/wiki/Motif
https://id.wikipedia.org/wiki/UNESCO
https://id.wikipedia.org/wiki/Warisan_Kemanusiaan_untuk_Budaya_Lisan_dan_Nonbendawi
https://id.wikipedia.org/wiki/Warisan_Kemanusiaan_untuk_Budaya_Lisan_dan_Nonbendawi
https://id.wikipedia.org/wiki/2_Oktober
https://id.wikipedia.org/wiki/2009
https://id.wikipedia.org/wiki/Jepara
https://id.wikipedia.org/wiki/Ukiran
https://id.wikipedia.org/wiki/Jepara
https://id.wikipedia.org/wiki/Tenun_Ikat_Troso
https://id.wikipedia.org/wiki/Tenun_Ikat_Troso
https://id.wikipedia.org/wiki/Ukiran
https://id.wikipedia.org/wiki/Jepara
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Istilah oriental sering dipakai untuk menyebut obyek-obyek dari 

dunia timur. Namun, dari konotasi dan perubahan eurosentris, denifisinya 

menjadi tak akurat sepanjang masa. Istilah tersebut dianggap ofensif 

karena dijadikan label bagi orang dari Asia Timur.  

Kolaborasi lain yang ingin ditonjolkan pada karya ini adalah sulam 

tapis, yang merupakan merupakan teknik yang unik dan mengesankan, 

dimana seutas benang di tempelkan dengan dijahit benang lain di atas 

permukaan kain membentuk sebuah motif tertentu, disini penulis ingin 

menambahkan bentuk motif covid-19 dengan teknik sulam tapis agar 

dapat menjadi pengingat bahwa virus ini pernah melanda seluruh belahan 

dunia tidak terkecuali Indonesia melalui sebuah sulaman tapis di atas kain. 

Menurut pandangan penulis sangat menarik kombinasi antara motif 

batik Jepara, sulam tapis dan busana casual orienal yang merupakan suatu 

gabungan unsur yang masih asing sehingga akan memberikan nuansa yang 

berbeda dengan fashion yang sudah ada dan akan menjadi sebuah karya 

baru yang akan melalui proses yang panjang sehingga bagi penulis untuk 

berupaya dalam mewujudkannya. 

B. Rumusan Penciptaan 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas maka rumusan 

penciptaan dalam laporan ini adalah: 

1. Bagaimanakah bentuk desain motif pengembangan batik Jepara? 

2. Bagaimana proses perwujudan busana casual berbahan batik motif 

Jepara dengan kolaborasi sulam tapis bertemakan covid-19? 

C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan 

1. Tujuan dari laporan penciptaan ini adalah : 

a. Mendeskripsikan bentuk dan motif  pengembangan batik 

Jepara 

b. Mendeskripsikan bentuk  sulam tapis motif Covid-19 

c. Menciptakan busana casual gaya oriental dengan paduan batik 

Jepara dan sulam tapis sebagai ide penciptaan 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Eurosentris&action=edit&redlink=1
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d. Wujud pelestarian budaya yang adhiluhung yang digabungkan 

dengan unsur oriental yang asing menjadi sebuah karya baru 

2. Manfaat dari proposal penciptaan ini 

a. Manfaat penciptaan ini bagi penulis salah satunya dapat 

meningkatkan kemampuan penulis dalam bidang akademis 

yang ditekuni. 

b. Manfaatnnya bagi masyarakat luas dapat mengetahui apa itu 

motif batik Jepara dan Sulam Tapis serta bagaimana 

perkembangannnya pada saat ini 

c. Manfaat yang dapat diperoleh bagi pemerintah yang 

bersangkutan dapat melestarikan budaya kesenian daerah yang 

memiliki potensi bernilai seni tinggi melalui fashion  

d. Bagi Institut dapat dipergunakan sebagai bahan acuan dalam 

pembelajaran yang menyangkut motif batik di daerah Jepara, 

Sulam Tapis dan perkembangannya di dunia fashion 

e. Tidak lupa juga manfaatnya  bagi para seniman agar dapat 

mengembangkan motif – motif ini kedepannya agar senantisa 

menjadi motif – motif  yang diproduksi dan digunakan 

masyarakat luas. 

D. Metode Pendekatan  

Metode pendekatan yang digunakan untuk mengkaji sumber 

ide agar dapat diaplikasikan pada pembuatan busana kasual ini adalah : 

1. Estetika 

Estetika adalah salah satu cabang filsafat yang membahas 

keindahan. Estetika merupakan ilmu membahas bagaimana keindahan 

bisa terbentuk, dan bagaimana supaya dapat merasakannya. 

Pembahasan lebih lanjut mengenai estetika adalah sebuah filosofi 

yang mempelajari nilai-nilai sensoris yang kadang dianggap sebagai 

penilaian terhadap sentimen dan rasa.Estetika merupakan cabang yang 

sangat dekat dengan filosofi seni. 

Estetika sering disebut sebagai filsafat keindahan karena estetika 

merupakan salah satu cabang filsafat.  Estetika tidak hanya-mata 

https://id.wikipedia.org/wiki/Filsafat
https://id.wikipedia.org/wiki/Keindahan
https://id.wikipedia.org/wiki/Seni
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bercorak filsafati juga sudah sangat ilmiah.  Semakin berkembang, 

seni, alam sudah tidak lagi dipertanyakan lagi.  Louis Kattsoff (Gie, 

1976: 17) mengatakan bahwa:  

"The branch of phylosopy which concerns it sel with th 

definition, structure, and role og beauty, especially in the arts, is 

called asthetics." (Cabang ilmu yang bertalian dengan perjanjian, 

rakitan dan  Peran dari keindahan, khususnya dalam seni disebut 

estetik).  

 

Kattsoff mendefinisikan bahwa esetetika  adalah menyangkut hal 

perasaan seseorang, dan perasaan ini dikhususkan akan perasaan yang 

indah. Nilai indah yang dimaksudkan tidak hanya semata-mata 

mendefinisikan bentuknya tetapi bisa juga menyangkut keindahan dari 

isi atau makna yang terkandung didalamnya. 

“Dari definisi yang telah dijabarkan oleh Kattsoff tentang 

estetika maka bisa diibaratkan dengan membandingkan dua orang 

wanita, wanita yang cantik adalah kecantikan yang hanya 

terpancar dari fisik wanita tersebut dan enak dipandang oleh mata. 

Akan tetapi wanita yang indah bisa digambarkan dengan seorang 

wanita yang memilki pesona jangka panjang, selain mempunyai 

paras yang cantik wanita tersebut memiliki value atau nilai 

tambah dengan pesona yang dimilikinya, jadi wanita yang cantik 

tidak semuanya termasuk wanita yang memilki keindahan atau 

nilai estetika” (kattsoff, 1986:381). 

 

2. Ergonomi 

Pendekatan Ergonomi adalah pendekatan yang melihat dari sisi 

kenyamanan dalam karya seni atau desain yang telah dibuat. Dalam 

penciptaan karya busana, pendekatan ergonomi di gunakan sebagai 

tujuan untuk mengetahui bagaimana badan itu dikonstruksikan  

gerakan struktur tulang serta otot dan meletakkan rangka badan yang 

semua itu bertujuan untuk menciptakan rasa nyaman.  

Konsep ergonomi yang digunakan bersumber dari buku yang 

berjudul DISAIN PRODUK: Aspek – Aspek Disain oleh Bram 

Palgunadi dan buku Sutalaksana yang berjudul Teknik Tata Cara 

Kerja. Melalui buku tersebut penulis membuat busana yang nyaman 

saat dipakai di samping memiliki nilai estetika dan sosiologi. Buku – 
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buku tersebut menjelaskan tentang pengertian ergonomi, untur- unsur 

yang perlu diperhatikan dan tujuan penerapan ergonomi. 

E. Metode Penciptaan  

Metode penciptaan yang digunakan yaitu ‘Practice based 

research’ tulisan Gray yang dipublikasikan melalui Jurnal INTI Fakultas 

Seni Lukis dan Seni Reka UiTM Malaysia ( Vol 18.1, 2010:87 ). Metode 

tersebut terdiri atas beberapa langkah sebagai berikut : 

a. Membuat desain kerja 

Membuat desain kerja yang dilakukan dengan menyusun 

kegiatan pembuatan karya secara terencana mulai dari data hingga 

penyelesaian karya, termasuk juga jadwal kegiatan secara terstruktur 

agar tidak mengganggu kegiatan yang lain. 

b. Observasi dan penggambaran (dalam segala bentuk) 

Observasi yang dilakukan yaitu dengan melihat langsung contoh 

busana Oriental yang biasa dikenakan sehari - hari. Selain itu 

dilakukan analisis antara  contoh busana yang dilihat degan data yang 

di dapat dari buku, majalah ataupun internet 

c. Membentuk sketsa yang berkaitan dengan symbol 

Sketsa yang dibuat yaitu sketsa busana kasual dengan gaya 

oriental. Sketsa busana yang dibuat juga mencantumkan detail warna 

yang identik dengan busana – busana oriental. Pemilihan warna juga 

didasarkan pada model busana dan pemakaiannya. Meskipun secara 

umum merupakan busana casual, tapi masih cocok digunakan unuk 

bekerja atau menghadiri suatu acara. Hal tersebut juga menjadi 

pertimbangan khusus karena harus menyesuaikan antara model busana, 

pemakaian dan warnanya yang selaras. Sebagai contoh warna merah 

yang identik dengan tema oriental. 

d. Refleksi diri atau pengamatan visual 

Filosofi dan penyimbolan dengan menggunakan warna di 

setiap karakternya meskipun terdapat karakter yang persimbolan  

warnanya sama, namun akan menunjukkan karakter yang berbeda. 
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e. Pengumpulan data melalui foto, audio, dan video 

Data yang dikumpulkan melalui foto dari internet. Selain itu 

untuk melengkapi penggunaan busananya dikumpulkan pula video – 

video pemakaian busana oriental. 

f. Pemetaan Konsep/Diagram 

Setiap busana yang dibuat oleh desainer pasti memiliki konsep 

tersendiri yang sesuai maksud atau pesan yang ingin disampaikan 

melalui karyanya. Pesan yang ingin disampaikan dapat berupa 

ajakan/himbauan, kritik sosial, atau sindiran terhadap masyarakat 

bahkan pemerintah. 

g. Matrik organisasi dan analisis 

Analisis data yang didapatkan sangat diperlukan dalam 

penciptaan busana ini dikarenakana ada beberapa pengubahan busana 

oriental  yang identik dikenal tradisional tetapi diubah menjadi model 

modern. Nuansa modern tersebut dilihat dari jenis busana yang dibuat 

yaitu casual. Terdapat pula kombinasi batik tulis motif jepara dan 

sulam tapis. 

h. Database elektronik, glosarium visualdan teks/pengarsipan 

Pengarsipan yang dilakukan berupa file data baik soft copy 

ataupun hard copy  seperti foto, video maupun tulisan – tulisan 

mengenai data sumber ide dan karya busana yang dibuat. 

Metode penciptaan ‘practise based research’ di atas merupakan 

metode penciptaan yang sangat menonjolkan penelitian atau riset terlebih 

dahulu sebelum berkarya. Hasil riset yang di dapatkan menjadi acuan 

dalam membuat sebuah karya seni. Lebih lanjut dinyatakan pula bahwa 

riset adalah bentuk yang paling sesuai bagi para desaineer dan seniman 

sejak pengetahuan baru dari riset dapat diaplikasikan langsung di 

lapangan. 

Riset yang dilakukan sebelum menciptakan karya busana ini yaitu 

melalui studi pustaka. Data tersebut didapatkan dari majalah dan 

observasi. Data yang sudah dihasilkan kemudian dipilah dan dianalisis 
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dengan teori yang digunakan  untuk mendapatkan sumber yang kuat dan 

memenuhi untuk penciptaan busan ini. Metode penciptaan ini sangat 

membantu dalam penciptaan busana karena memiliki langkah – langkah 

yang jelas dan terstruktur. 

  


